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Abstrak: Tulisan ini akan mengelaborasi tentang penafSiran-penafsiran al-
Zamakhsyari tentang teologi dalam tafsir al-kasysyaf. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Data diolah dengan
mempergunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu mengolah data
berdasarkan nilai yang terkandung dalam setiap data. Pendekatan yang relevan
digunakan dalam penelitian ini tentu saja adalah pendekatan historis dan
sosio-antropologi dengan melihat relevansi antara latar belakang budaya serta
pemikiran yang lahir dari sejarah hidupnya dikaitkan dengan pandangan-
pandangan tafsirnya. Teknik interpretasi tafsir tentu saja menjadi sarana yang
digunakan untuk melihat lebih jauh ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan oleh
al-Zamakhsyari pada dua kategori besar. Teknik interpretasi tersebut adalah;
Pertama, Interpretasi tekstual; Kedua, Interpretasi Sistemis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan-pandangan al-
Zamakhsyari lewat tafsir a/-Kasysyaf sangat dipengaruhi oleh konteks yang
melatarbelakangi lahirnya tafsir ini. Ketika ia berbicara mengenai masalah
teologi dalam tafsirnya, maka akan terlihat dengan jelas ia membela prinsip
aliran Mu’tazilah, kecuali pada masalah sihir, siksa kubur dan sebuah ayat
tentang prinsip posisi pelaku dosa besar di akhirat. Adanya perbedaan pada
beberapa prinsip Mu’tazilah, dapat mengindikasi satu di antara dua hal;
pertama, sesungguhnya al-Zamakhsyari tidaklah menguasai detil prinsip
Mu’tazilah. Kedua, al-Zamakhsyari adalah seorang yang sangat idealis
sehingga kemampuannya dalam menilai sebuah lafadz yang mengarahkan
kepada sebuah makna, tidak dibatasi oleh pola ideologi mazhab.
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I. PENDAHULUAN

Tafsir al-Qur'an diposisikan oleh para sarjana muslim awal sebagai ilmu yang
paling tinggi dan utama di antara ilmu-ilmu keislaman lainnya. Al-Ragib al-Asbahani
(502 H) sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyuti (911 H) memberikan argumentasi
mengenai keutamaan ini dari tiga sudut pandang; pertama, dari segi materi, karena
materi tafsir adalah kalamullah (al-Qur'an) yang merupakan mata air hikmah dan
sumber segala kemuliaan. Kedua, dari segi tujuan. Tujuan adanya tafsir adalah
mengokohkan pegangan umat Islam kepada ajaran Islam dengan orientasi pencapaian
kebahagiaan hakiki di akhirat. Ketiga, dari segi kebutuhan yang amat mendesak, sebab
untuk mencapai kesempurnaan dalam urusan agama dan dunia tentu saja dibutuhkan
ilmu-imu syariat dan pengetahuan agama yang semuanya berlandaskan pada
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pengetahuan tentang al-Qur'an. Tiga hal ini sudah cukup untuk menempatkan posisi
tafsir sebagai ilmu yang paling utama di antara ilmu-ilmu keislaman lainnya.

Sebelum mencapai bentuknya seperti sekarang ini, tafsir telah melewati sejarah
yang sangat panjang. Sejarah tafsir itu sendiri telah dimulai sejak dini, yaitu sejak
masa Rasulullah saw. Karena itu, di dalam tradisi sejarah tafsir atau di dalam kitab-
kitab ‘ulum al-Qur’'an, pembicaraan mengenai sejarah tafsir dimulai dengan tafsir pada
masa Nabi Muhammad saw., kemudian sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in dan kemudian
memasuki masa kodifikasi.

Tafsir pada awal masa kodifikasi ilmu-ilmu keislaman, berbentuk tafsir parsial
berdasarkan riwayat yang ada. Berbeda dengan masa sebelumnya, tafsir pada masa ini
mulai meluas dengan ditambahkannya penafsiran berdasarkan aspek-aspek kebahasaan.
Secara lengkap, tafsir yang pertama sampai kepada kita adalah tafsir karya Ibnu Jarir
al-Tabari (310 H) yang diberi judul Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur'an. Meski
demikian, hal ini bukan berarti Ibnu Jarir al-Tabari sebagai orang pertama yang
menyusun dan menafsirkan al-Qur'an secara utuh.

Setelah itu karya-karya tafsir mulai menjamur dan menghiasi khazanah
keilmuan Islam. Pasca masa kodifikasi ini, secara umum karya tafsir dapat dibagi ke
dalam tiga kategori yaitu:

1. Tafsir sebagai bagian dari hadis yang dibukukan. Seperti apa yang dilakukan
oleh Yazid Ibnu Harun (117 H), Syu’bah Ibnu al-Hajjaj (160 H), Wagqi’ Ibnu al-
Jarrah (197 H), Sufyan Ibnu ‘Uyaynah (198 H) dan lain-lain. Tafsir-tafsir
mereka tidak berdiri sendiri tapi merupakan bagian dari penjelasan hadis.

2. Tafsir al-Qur'an sebagai bagian dari penjelasan pemikiran di bidang lain dan
tidak tersusun secara sistematis. Sebagai contoh adalah kitab-kitab yang
menggunakan tema Ma’ani al-Qur'an dan [jaz al-Qur'an.

3. Tafsir yang disusun secara sistematis, baik dalam bentuk penafsiran yang utuh,
penafsiran sebagian ayat al-Qur'an dengan mengikuti susunan mushaf maupun
dalam bentuk penafsiran sebagian surah al-Qur'an.

Di antara karya-karya tafsir yang termasuk kategori ketiga, tafsir a/-Kasysyaf
adalah karya atau kitab tafsir yang banyak mendapat perhatian. Perhatian atas tafsir ini
tidak berhenti hingga beberapa dekade setelah penyusunannya, akan tetapi berlanjut
hingga abad ini. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh J.J.G. Jansen mengenai
perkembangan tafsir modern di Mesir menyimpulkan bahwa Tafsir a/-Kasysyaf adalah
satu di antara dua kitab tafsir yang ditulis sebelum abad ke-20 yang mendapatkan porsi
perhatian yang besar. Sebagai indikasinya adalah telah dicetaknya tafsir ini setidaknya
lima kali sebelum tahun 1919 dan dipublikasikan tidak kurang dalam tiga edisi antara
tahun 1926 dan 1970 di Kairo. J.J.G. Jansen melihat ini dengan perbandingan bahwa
sulit menemukan suatu kota di Barat di abad ke-20, sebuah tafsir Injil abad ke-12
dicetak tiga kali dalam lima puluh tahun, atau bahkan tafsir Injil abad ke-15 yang
dicetak tujuh kali dalam lima belas tahun.

Kitab Tafsir al-Kasysyaf ini ditulis oleh Abu al-Qasim Mahmud Ibnu ‘Umar al-
Khuwarizmial-Zamakhsyari yang juga dikenal dengan gelar Jarullah (tetangga Allah,
karena ia bermukim di samping Ka’bah, Rumah Allah, pada kurun waktu tahun 526-
528 H/1131-1133 M). Selain karena muatan tafsirnya yang berbeda dengan kitab-kitab
tafsir yang telah ada sebelumnya, a/-Kasysyafjuga menyita perhatian disebabkan oleh
sosok al-Zamakhsyari penyusunnya, yang sejarah kehidupannya diliputi oleh sisi-sisi
yang penuh kontroversi. Ia tumbuh, melawat dan menuntut ilmu di beberapa daerah
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dengan budaya yang berbeda-beda. Daerah-daerah tersebut adalah Khurasan, Asbahan
(Isfahan), Bukhara, Merv, Baghdad, dan kota-kota yang terdapat di wilayah
Khuwarizm, Makkah dan hampir semua wilayah jazirah Arab. Kemudian, ia juga
belajar dan menimba ilmu dari beberapa syaikh (guru) sehingga kemudian membawa
implikasi pada khazanah keilmuannya yang kaya. Demikian pula dengan interaksinya
dengan lingkungan yang berbeda-beda di dalam perjalanan kehidupannya yang sudah
barang tentu juga membawa pengaruh pada produk pemikirannya.

Tafsir al-Kasysyaf'sebagai karya terbesarnya diklaim sebagai representasi tafsir
mazhab Mu’tazilah. Hal ini menjadi unik, sebab ketika munculnya banyak kitab tafsir
dengan berbagai latar belakang penulisnya, tafsir ini dapat diterima oleh berbagai
kalangan meskipun saling bertentangan secara ideologi. Sebab di antara tafsir-tafsir
yang disandarkan kepada mazhab Mu’tazilah, hanya al-Kasysyaf yang mendapat
tempat di tengah-tengah umat Islam dalam berbagai aliran teologinya. _

Tulisan ini akan mengelaborasi tentang penafsiran-penafsiran al-Zamakhsyari
tentang teologi dalam tafsir al-kasysyaf.

II. KAJIAN TEORETIK
A. Riwayat Hidup dan Kehidupan Iimiah al-Zamakhsyari
1. Riwayat Hidup

Nama lengkap al-Zamakhsyari adalah Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar bin
Muhammad bin ‘Umar al-Khuwarizmial-Zamakhsyari. Di samping nama ini ia juga
digelarijarullah (tetangga Allah) disebabkan lamanya ia bermukim di Makkah dan
mengambil tempat di salah satu pintu Masjidil Haram untuk berkontemplasi dan
menyusun beberapa kitabnya. Karena khazanah keilmuannya yang kaya, oleh
masyarakat dan rekan sejawatnya ia juga diberi gelar Fakhr Khuwarazmi (tokoh
kebanggaan Khuwarazmi), al-Imam al-‘Allamah (penghulu para imam), al-Bahr al-
Fahhamah (samudera ilmu), Imam al-Mufassirin (imam para mufassir), Ra’is al-
Lugawiyyin (pemimpin para pakar bahasa) dan lain-lain.

Al-Zamakhsyari dilahirkan di Zamakhsyar, sebuah desa di wilayah Khuwarizmi
pada hari Rabu, 27 Rajab 467 H. bertepatan dengan tahun 1074 M. pada masa
pemerintahan Sultan Jalal al-Din wa al-Dunya Abu al-Fath Maliksyah (465-485 H) dan
perdana menterinya yang terkenal Nizam al-Mulk (w. 485 H). Ia lahir di tengah-tengah
lingkungan sosial yang penuh dengan semangat kemakmuran dan keilmuan.

Kedua orang tuanya adalah sosok yang bertakwa dan patuh pada ajaran agama.
Meskipun referensi mengenai kedua orang tuanya sangat terbatas, namun hal ini dapat
disimpulkan dari syair al-Zamakhsyari sendiri. Al-Zamakhsyari menggambarkan
sendiri tentang kebesaran nama ayahnya, bahwa ia seorang ahli sastra yang taat
beribadah, selalu berpuasa dan bangun tengah malamserta memiliki sifat wara’ dan
zuhud. Dikatakan pula bahwa ayah al-Zamakhsyari adalah imam di sebuah masjid di
kampungnya. Dikisahkan pula bahwa ayahnya itu seorang yang miskin dan tidak
memiliki banyak harta. Namun, karena diduga terlibat masalah politik dengan
penguasa saat itu yaitu Muayyid al-Mulk, ayahnya dimasukkan ke dalam penjara. Ibn
al-Asir, sebagaimana dikutip al-Juwaini, menggambarkan bahwa perdana menteri saat
itu adalah orang yang berperilaku buruk, hingga akhirnya ayah al-Zamakhsyari
meninggal karena mengalami penyiksaan di dalam penjara di usia al-Zamakhsyari saat
itu beranjak remaja.
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Nama ibu kandung dan silsilahnya tidak disebutkan oleh al-Zamakhsyari.
Walaupun demikian, al-Zamakhsyari menggambarkan bahwa ibunya adalah seorang
yang memiliki akhlak mulia, lemah lembut dan memiliki kepribadian yang halus. Hal
ini ditunjukkan ibunya ketika al-Zamakhsyari masih berusia kanak-kanak. Diceritakan
sendiri oleh al-Zamakhsyari, suatu ketika, ia menangkap seekor burung, kemudian kaki
burung itu diikatkannya dengan sehelai benang. Burung itu mencoba lepas dari tangan
al-Zamakhsyari dan didapatinya kembali dalam sebuah lubang. Ia lalu
mengeluarkannya dengan cara menarik benang pengikatnya. Karena itulah kaki burung
itu sampai terpotong. Melihat keadaan demikian, ibunya merasa sangat kasihan
terhadap burung itu dan ia pun sampai mengatakan kepada al-Zamakhsyari: ‘“Nanti
Allah memotong kakimu sebagaimana engkau telah memotong kaki burung itu”.
Demikian, al-Zamakhsyari mengambil kisah ini sebagai bentuk doa seorang ibu yang
makbul di sisi Tuhan, sehingga di kemudian hari kakinya menjadi cacat.

Setelah perjalanan hidup yang penuh dengan perjuangan dalam menuntut ilmu,
mengajarkan ilmu, dan menghasilkan karya yang memberi sumbangsih bagi dunia
intelektualisme Islam, al-Zamakhsyari meninggal dunia pada malam °‘Arafah pada
tahun 538 H. di Jurjaniah, Khwarezmia setelah kembali dari Mekkah.

2. Perjalanan llmiah, Guru dan Murid al-Zamakhsyari

Kecintaan al-Zamakhsyari terhadap ilmu pengetahuan diwujudkannya dalam
bentuk mencari dan menuntut ilmu dari banyak guru dan syaikh. Ia tidak hanya
berguru secara langsung kepada para ulama yang hidup semasa dengannya, tetapi juga
menimba ilmu dengan menelaah dan membaca berbagai buku hasil karya para ulama
semasanya serta ulama pendahulunya.

Keluarga al-Zamakhsyari adalah keluarga yang cinta kepada ilmu pengetahuan.
Pengaruh keluarganya itu membawa pengaruh yang besar pula pada diri al-
Zamakhsyari untuk menuntut dan mencari ilmu. Demikian pula masa di mana dia
mulai berkembang berada pada masa yang diliputi oleh semangat ilmiah. Masa Sultan
Maliksyah dan perdana menterinya Nizam al-Mulk yang mendorong kegiatan ilmiah.
Pengaruh inilah yang membawaal-Zamakhsyari untuk selalu melakukan pengembaraan
dari satu kota ke kota yang lain guna mencari ilmu. Al-Zamakhsyari berpindah dari
satu syaikh ke syaikh yang lain untuk berguru dan menimba ilmu dari mereka.

Sejak berada di kampungnya, al-Zamakhsyari sudah mulai mempelajari bidang
ilmu pengetahuan keagamaan dan berguru kepada para ulama terkenal yang ada di
sana. Di antara gurunya adalah Abu Mudar Mahmud ibn Jarir al-Dabbi al-Isfahani (w.
507 H.), seorang ulama bahasa, nahwu dan sastra. Setelah berguru kepadanya, al-
Zamakhsyari lalu merantau ke Bukhara, salah satu kota yang ada di Uzbekistan
sekarang, dengan tujuan untuk menuntut dan mencari ilmu kepada para ulama yang
ada di sana. Bukhara pada waktu itu masih merupakan wilayah yang dikuasai oleh
dinasti Samaniyah dan merupakan salah satu kota yang memiliki banyak ulama besar
dan kenamaan. Di sini ia mempelajari hadis dari berbagai ulama, seperti Abu Mansur
Nasr al-Harisi, Abu Sa’ad al-Saqafi dan Abu al-Khattab ibn Abu al-Batr. Ia
mempelajari sastera dari Abu Ali al-Hasan ibn al-Muzfir al-Naisaburi.

Ketika berada di Baghdad pada tahun 533 H. ia belajar ilmu fikih di bawah
tuntunan seorang ahli fikih yang bermazhab Hanafi, yaitu al-Damigani (w. 498 H.) dan
al-Syarif ibn al-Syajari (w. 542 H.). Ia juga mempelajari berbagai kitab bahasa pada
seorang ulama Baghdad yang bernama Abu Mansur al-Jawaliqi (446-539 H.).
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Al-Zamakhsyari mempelajari dan menelaah kitab Sibawaih ketika berada di
Mekkah pada seorang ulama bahasa yang bernama Abdullah ibn Talhah al-Yabiri (w.
518 H.).

Kegiatan-kegiatan ilmiah yang diikuti oleh al-Zamakhsyari tidak terbatas pada
penimbaan dan pengkajian ilmu pengetahuan yang sebanyak-banyaknya dari para
ulama yang hidup pada masanya. Akan tetapi juga berusaha mengajarkan ilmu yang
dimilikinya kepada orang-orang yang membutuhkannya. Tidak mengherankan, bila
mengunjungi sebuah daerah, al-Zamakhsyari didatangi oleh sejumlah orang yang ingin
mengambil kesempatan untuk menimba ilmu yang bermanfaat darinya. Al-
Zamakhsyari kemudian menjadi tujuan para penuntut ilmu. Al-Hufi menyebutkan
bahwa murid-murid al-Zamakhsyarijumlahnya cukup banyak.

Banyak tokoh yang pernah berguru kepada al-Zamakhsyari yang pada akhirnya
menjadi ulama yang terkenal dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Di antaranya
Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad al-Amarani al-Khuwarizmi (w. 566 H.), yang
kemudian terkenal sebagai seorang sasterawan dengan julukan “Hujjah al-Afadil wa al-
Fakhr al-Masyayikh”. Abu al-Hasan berguru pada al-Zamakhsyari tentang
kesusasteraan Arab. Muridnya itu kemudian menjadi sahabat yang besar peranannya
dalam mengembangkan sastera Arab.Dengan pengetahuan yang dimiliki, ia telah
sanggup menghasilkan beberapa karya tulis, seperti kitab al-Mawadi’ wa al-Buldan,
kitab Tafsir Al-Quran dan Kitab Isytigaq al-Asma’.

Ia menghabiskan sisa umurnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
yang dimilikinya. Ia didatangi oleh banyak orang yang datang dari berbagai pelosok
negeri untuk berguru kepadanya. Ataupun juga ketika dia berada di sebuah negeri,
orang-orang datang kepadanya untuk mengambil manfaat ilmu pengetahuan. Semangat
keilmuannya terus menggelora, bahkan hingga berusia 66 tahun atau lima tahun
sebelum wafat, al-Zamakhsyari masih memposisikan diri sebagai murid dari al-
Jawaliqi (539 H), menerima ilmu kepadanya tentang bahasa.

B. Al-Zamakhsyari dan Pemikiran Mu’tazilah

Mu’tazilah masuk ke wilayah Khuwarizm melalui Abu Mudar, Mahmud ibnu
Jarir al-Dabbi al-Asbahani (507 H). Ia berhasil membuat Mu’tazilah menjadi sebuah
aliran yang kuat di wilayah tersebut. Menurut Yaqut, karena kuatnya Mu’tazilah di
Khuwarizm, maka Khuwarizm identik dengan Mu’tazilah. Bila orang mengetahui
seseorang itu berasal dari Khuwarizm maka dapat dipastikan bahwa dia bermazhab
Mu’tazilah. Seperti yang dikutip oleh al-Sawi, Yaqut pernah bertanya kepada al-Qasim
bin al-Husain tentang mazhabnya, al-Qasim menjawab bahwa ia bermazhab Hanafi,
tapi ia bukan penganut Khuwarizmi. Yang ia maksud Khuwarizmi adalah Mu’tazilah.

Perkenalan al-Zamakhsyari dengan Mu’tazilah telah terjadi sejak dini. Lagi
pula guru yang paling ia hormati adalah penganjur Mu’tazilah di Khuwarizm. Maka
tidak megherankan jika al-Zamakhsyari tumbuh dalam belaian Mu’tazilah. Tabiat
penduduk Khuwarizm yang banyak mengandalkan kekuatan rasionalitasnya di dalam
menghadapi kehidupan yang sulit, memberi andil mengapa mazhab ini tersebar dan
diterima dengan baik. Al-Zamakhsyari kemudian lahir sebagai seorang yang berilmu
dengan kekuatan logika dan kebebasan dalam berpikir.

Kebanggaannya sebagai seorang yang menganut aliran Mu’tazilah terlihat
ketika ia sering menyebut secara terbuka bahwa ia adalah penganut Mu’tazilah.
Diriwayatkan dari Ibnu Khallikan, bahwa setiap kali al-Zamakhsyari bertamu, ia
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menyuruh orang yang membuka pintu agar memberitahu kepada tuan tumah bila yang
datang adalah Abu al-Qasim al-Mu’tazili.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa ketika berada di Mekkah, ia
mengajar sekelompok orang mengenai pelajaran tafsir al-Qur’an. Pengajian ini
difasilitasi oleh Ibnu Wahhas, seorang pembesar Mekkah yang juga bermazhab
Mu’tazilah. Kepiawaiannya di dalam mengungkap kandungan al-Qur’an lewat
pendekatan balagah, membuat para muridnya, termasuk Ibnu Wahhas menganjurkan
agar pelajaran-pelajaran tafsir tersebut diwujudkan dalam sebuah kitab tafsir. Terlihat
bahwa sangat sejalan jika kitab tafsir yang diberi nama al-Kasysyafan Haqaiq
Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqgawil fi Wujuh al-Ta’wil itu kemudian banyak
mengandung pandangan teologi Mu’tazilah. Di dalam a/-Kasysyaf ia memuji
Mu’tazilah sebagai ahl al-‘Adl (pengusung keadilan)dan mendiskreditkan golongan
non-Mu’tazilah hingga pada titik keluar dari Islam.

Secara luas, ketika pembahasan tafsir dengan corak pemikiran teologi
Mu’tazilah, maka tafsir al-Kasysyaf menjadi satu-satunya tafsir klasik utuh yang
merepresentasi pandangan teologi tersebut. Pembahasan ayat-ayat yang bernuansa
teologi memang dipaparkannya melalui pendekatan teologi Mu’tazilah. Namun
sesungguhnya, bila diperhatikan lebih cermat, ada beberapa pandangannya yang malah
bertentangan dengan prinsip teologi Mu’tazilah itu sendiri.

Sebagai contoh, tafsiran al-Zamakhsyari atas QS al-Nisa/5: 150:
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan
bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-
Nya, dengan mengatakan: “Kami beriman kepada yang sebahagian dan kami
mengingkari sebahagian (yang lain)”, serta bermaksud mengambil jalan tengah
(iman atau kafir).

Ketika menafsirkan ayat di atas, al-Zamakhsyari menganggap salah orang-
orang yang mencari jalan di antara keimanan dan kekafiran. Sebab tidak ada jalan di
antara keduanya. Yang ada hanyalah keimanan atau kekafiran. Jika diperhatikan,
tafsiran ini sama dengan prinsip teologi ahlussunnah dan bertentangan dengan teologi
Mu’tazilah yaitu pada salah satu prinsipnya al-manzilah bayn al-manzilatayn (posisi
antara posisi iman dan posisi kufur). Padahal prinsip ini sesungguhnya adalah cikal
bakal terbentuknya Mu’tazilah secara historis menurut salah satu pendapat.

Adanya perbedaan ini secara prinsip tentu saja akan menimbulkan pertanyaan
mengenai status ke-Mu tazilah-an al-Zamakhsyari. Seperti dipaparkan sebelumnya, al-
Qadi ‘Abd al-Jabbar, secara tegas mengatakan bahwa orang yang layak disebut sebagai
Mu’tazilah tulen adalah orang yang mampu merangkum kelima prinsip dasar atau
ajaran pokok aliran ini, tanpa terpisah di dalam bingkai pemikirannya. Al-Zamakhsyari
sesungguhnya bukanlah tokoh Mu’tazilah tulen. Di dalam 7abagat Mu’tazilah yang
memuat tokoh-tokoh Mu’tazilah mulai generasi pertama hingga generasi ke-12, sama
sekali tidak ditemukan nama al-Zamakhsyari.

Ditemukan pada beberapa padangannya di samping penafsirannya pada al/-
Kasysyaf, terdapat beberapa pandangannya yang mengindikasikan bahwa pandangan
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dunianya tidaklah utuh ke Mu’tazilah. Sebutlah misalnya beberapa ungkapannya di
dalam kitab a/-Magamat yang nuansa transendenya begitu kental. Penyerahan diri dan
ketergantungan kepada rahmat dan pertolongan Allah ditemukan sangat kental pada
beberapa magam. Padahal Mu’tazilah sebagai kaum rasionalis tidaklahmemberi fokus
pada aspek transendental. Kekukuhannya dalam mempertahankan keesaan dan
keadilan Tuhan terkesan menafikan atau mengorbankan aspek rahmat dan
pengampunan-Nya.

Pada sebuah ungkapannya pada magam kelima tentang bekal yang harus
dipersiapkan menuju kehidupan akhirat:

Bl bl s 5 e A Glb. U8 3T 5 Lsisls. W5 0F il 850 el LT

cep oY el eV al, B Ly sl Bk 510
Wahai Abu al-Qasim, tinggalkanlah dunia, sebelum ia yang meninggalkanmu
lebih dulu. Bencilah ia terlebih dulu sebelum ia yang membencimu lebih awal.
Ceraikanlah ia, sebab ia berkata akulah pengkhianat, akulah penipu. Aku
mengecoh, aku tidak setia. Ia tak akan merasa tidak berdosa kecuali ketika ia
melihatku lebih memilih akhirat...
Di bagian lain, al-Zamakhsyari bersenandung:

o5 AT ) ez ol e g Teagd, el dliady anio oo bl ) St i LT L

L ALY G e slagt e ey Tl el s

Wahai Abu al-Qasim, taubatmu kepada Allah, itu karena campur tangan-Nya

dan karena keutamaan-Nya yang tiada tara kepadamu. Maka sebuah

kegembiraan bagimu. Dia telah melihatmu telah condong dari jalan yang lurus.

Dan orang-orang yang ada di sekelilingmu menipumu dari kebenaran yang

terang benderang. ..

Nuansa yang diperlihatkan dalam kitab a/-Magamat adalah nuansa dengan
religiusitas yang sangat dalam, jauh dari kesan bahwa al-Zamakhsyari adalah penganut
ideologi Mu’tazilah.

Lagi pula dari awal, indikasi ini telah terlihat, ketika ia mengaitkan cacat
kakinya dengan doa ibunya ketika ia mencederai kaki seekor burung yang ia ikat di
masa kecilnya. Padahal di dalam permasalahan adakah doa itu memberi pengaruh,
Mu’tazilah berbeda dengan ahlussunnah. Jika ahlussunnah menegaskan bahwa doa itu
membawa pengaruh bagi manusia di kala hidup dan matinya. Berbeda dengan kaum

Mu’tazilah yang menafikan pengaruh doa dan menempatkan doa sebagai bentuk
ibadah.

III. METODOLOGI PENELITTIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Sebagai
langkah pertama dalam hal ini, penulis mengumpulkan data secara maksimal mengenai
al-Zamakhsyari, terutama mengenai sejarah hidupnya, baik secara eksplisit melalui
kitab-kitab Tarikh, Tarajum dan Tabaqat. Data diolah dengan mempergunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu mengolah data berdasarkan nilai yang terkandung dalam
setiap data. Pendekatan yang relevan digunakan dalam penelitian ini tentu saja adalah
pendekatan historis dan sosio-antropologi dengan melihat relevansi antara latar
belakang budaya serta pemikiran yang lahir dari sejarah hidupnya dikaitkan dengan
pandangan-pandangan tafsirnya.
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Teknik interpretasi tafsir tentu saja menjadi sarana yang digunakan untuk
melihat lebih jauh ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan oleh al-Zamakhsyari pada dua
kategori besar. Teknik interpretasi tersebut adalah; Pertama, Interpretasi tekstual;
Kedua, Interpretasi Sistemis.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tafsir al-Kasysyaf dianggap sebagai tafsir yang merepresentasi pandangan-
pandangan mazhab Mu’tazilah. Sebagian menganggap pembelaan al-Zamakhsyari atas
mazhab Mu’tazilah cenderung fanatis. Al-Zamakhsyari menggunakan seluruh
kemampuannya dan kekuatan argumentasinya yang dibangun lewat fungsionalisasi
kaidah-kaidah kebahasaan seperti halnya ilmu bayan sebagai alat untuk mendukung
pendapat dan pandangan golongan yang dianutMu’tazilah. Bila secara lahiriah
bertentangan, ia akan menggunakan jalan takwil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dalam hal-hal berikut:

1. Pelaku Dosa Besar

Salah satu isu yang paling mengemuka dan asasi di dalam wacana teologi
Mu’tazilah adalah kedudukan orang yang beriman tapi melakukan dosa besar. Pelaku
dosa besar menurut al-Qadi ‘Abd al-Jabbar tidaklah dapat disebut sebagai orang
beriman (mu’min), tidak juga disebut orang kafir (kafir), melainkan disebut dengan
orang fasik (fasiq). Sehingga konsekuensi hukumnya di akhirat tidak sama dengan
keduanya. Dari sini mereka mengatakan bahwa pelaku dosa besar dikeluarkan dari
posisi keimanan dan keislaman, dan ia kekal di dalam neraka. Sementara Ahlussunnah
berpandangan bahwa pelaku dosa besar tetap dalam posisi iman, namun keimanannya
itu berkurang. Karena masih dalam posisi iman, maka dosa-dosanya tergantung kepada
Allah swt. Jika Allah memberi pengampunan, ia akan masuk surga. Jika tidak, ia akan
disiksa karena dosanya dan dimasukkan ke dalam neraka, namun tidak kekal di
dalamnya. Terkait permasalahan ini, al-Zamakhsyari memberikan penguatan-
penguatan argumentasi Mu’tazilah. Terlihat pada penafsiran QS al-Nisé’/4' 93:

Aié\);@’w \wa.cjk@.J\ /V‘*@"“H ;e) JESLRNOES (}-uu
Terjemahnya:

Dan barangsiapa yang membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka
balasannya ialah neraka Jahannam, dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.
Al-Zamakhsyari memberikan penafsirannya secara gamblang atas ayat di atas.
Ia menyatakan ayat ini sebagai argumentasi yang meruntuhkan dalil Ahlussunnah.
Secara tegas ia mengecam sikap Ahlussunnah yang menyatakan bahwa seorang yang
melakukan dosa besar bisa saja memperoleh pengampunan dosa meskipun ia tidak
melakukan taubat. Begitu pula pandangan Ahlussunnah bahwa pelaku dosa besar tidak
kekal di dalam neraka. Al-Zamakhsyari berkata dengan nada mencibir Ahlussunnah:

g claeke Clasg e el CaleyYly G ¢ slaly gl e b Y ada
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“...Di dalam ayat ini terdapat kecaman dan ancaman. Ada pula tamparan laksana
guntur dan petir. Sebuah kandungan ayat yang luar biasa dan sebuah pernyataan
yang keras. Karena itu, diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang apa yang pernah
diriwayatkan bahwa taubatnya orang yang membunuh saudara se-imannya tidak
akan diterima. Menurut Sufyan, jika orang berilmu ditanya mengenai hal ini,
mereka akan menjawab bahwa orang seperti itu tidak akan memperoleh
pengampunan. Hal itu disebabkan karena keputusan ini sesuai dengan
sunnatullah yang memberikan kecaman dan ancaman yang keras terhadap orang
yang membunuh secara sengaja. Jika tidak seperti itu, maka semua dosa akan
dihapuskan cukup dengan melakukan taubat...
Ayat ini dianggapnya sebagai argumentasi yang paling kuat untuk menyatakan
bahwa posisi orang yang berbuat dosa besar itu kekal di dalam neraka jika tidak
bertobat. Ia berkata:

S PR R B N N B N Y R W LR VI R FA RO RN I
j}.—“jiﬂ-ﬁjt"J’L{jiwuﬁ‘UKL}:GLST(JZZJ,Jj)d};JjuﬁJ‘J'AJJ‘

coealie B Ol S e Ll 2] el e s T s OF V) ¢ it
...Jika engkau bertanya: “Apakah ada dalil tentang kekalnya orang yang berbuat
dosa besar di neraka jika dia tidak bertobat?” Saya menjawab, “Dalilnya jelas
sekali. Karena ia termasuk dalam kandungan “Barang siapa yang membunuh,”.
Siapa saja di sini mencakup orang muslim atau kafir, bertobat atau tidak
bertobat. Akan tetapi, bagi yang bertobat sudah dikeluarkan dari posisi kekal di
neraka karena adanya dalil. Maka barang siapa yang mengatakan bahwa yang
tidak bertobat juga dikeluarkan dari posisi kekal di neraka, hendaklah
menunjukkan dalil serupa...
Ibnu al-Munayyir (683 H) di dalam a/-Intisaf memberikan tanggapan, bahwa
sangat mudah mematahkan argumentasi al-Zamakhsyari, cukuplah baginya membaca
QS al-Nisa'/4: 48:

PR “%
-

° -, /%/ /;./‘. 1 &
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), dan dia mengampuni apa(dosa) yang selain (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh dia
telah berbuat dosa yang besar.
Dalam hal ini Ibnu al-Munayyir berkata:

Ayat ini adalah dalil yang sangat terang bahwa pembunuh yang masih beriman
meskipun tidak bertobat, masuk ke dalam lingkaran masyi'ah (kehendak) Allah.
Jika Allah menghendaki, Allah menyiksanya atau Allah
mengampuninya...Adapun tuduhan (al-Zamakhsyari) bahwa Ahlussunnah adalah
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pengikut Asy’ab al-Tufaili (seorang yang dikenal sangat tamak), tidak lah
membuat mereka menjadi rusak. Sebab mereka tamaknya kepada kelembutan
Tuhan yang Maha Dermawan, Tuhan Yang Maha Memberi Rahmat. Mereka
tidak pernah berputus asa dari rahmat Allah, sebab yang berputus asa kepada
rahmat Allah hanyalah orang-orang zalim.
Bila melihat dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an terkait persoalan di atas bisa
dilihat dari sisi:
a. Mukmin yang membunuh dengan sengaja kemudian bertobat, maka Allah
akan menerima tobatnya, Firman Allah dalam QS al- Furqa_ln/25‘ 68-70 :

“‘ Gy -

o4 053 V5 3= JU V) AT g el ol V5 2 dy &7 3 Sy ¥ 2T
A V1 (18) Bles L J,uj il 5 QU Ll (TA) LET Gk G e

2
P / Wi

(@) L5 sat BT 05 cins (B0 AT J i@é}ﬁb&myjyg;ﬁ
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mempersekutukanAllah dengan sembahan lain dan
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; barang siapa yang melakukan demikian
itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat (68). (yakni) akan dilipatgandakan
azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam
keadaan terhina, (69). Kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman dan
mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan.
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (70).
b. Mukmin yang membunuh dengan sengaja tidak keluar dari posisi iman.
Firman Allah pada QS al-Hujurat/49: 9:

@WLSJH}L@L;?Y\&@»\Muu@waW\W}Uwuuwu)
() xkwdll &2 4T ) Toansly Juall iy 2ol sl 08 &1 W )5 &

Terjemahnya:

Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikan antara
keduanya! Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang
lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu
kembali (kepada perintah Allah). Jika golongan itutelah kembali (kepada perintah
Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil;
Sungguh Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.

Allah masih menyapa orang mukmin yang saling membunuh atau berperang
dengan panggilan mukminin/orang-orang yang beriman.

c. Mukmin yang membunuh dengan sengaja kemudian meninggal sebelum
bertobat, maka dia masuk dalam lingkaran masyi'ah (kehendak) Allah. Jika Allah
menghendaki, Allah akan mengampuninya. Jika tidak, Allah berkehendak untuk
menyiksanya atas dosa yang diperbuatnya itu. Sesuai dengan firman Allah QS al-
Nisa'/4: 48 di atas.

2. Kebebasan Berkehendak dan Berbuat

Manusia menurut paham Mu’tazilah, memiliki kebebasan dalam perbuatannya,

sehingga dia bebas berbuat apa saja, apakah itu berupa amal baik atau amal buruk. Dari
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segi lain, manusia mendapatkan hidayat atau mendapatkan kesesatan, itu terjadi atas
kemampuan dan kehendak manusia itu sendiri. Manusia menjadi muslim atau menjadi
kafir, itu terjadi atas kemampuan dan kehendak manusia itu sendiri. Sehingga apapun
yang terjadi pada diri manusia itu, semua itu atas usaha dan kemauannya sendiri. Allah
tidak menakdirkan perbuatan itu sejak azali dan tidak termasuk dalam kehendak-Nya.
Konsep ini sebenarnya adalah konsep Qadariyyah yang dianut oleh Mu’tazilah. Pada
konsep ini, al-Zamakhsyari menemukan kesulitan manakala berhadapan dengan ayat
al-Qur’an yang secara eksplisit menunjukkan bahwa semua perbuatan manusia itu
diciptakan oleh Allah swt. Al-Zamakhsyari mencari formula agar tidak berbenturan
dengan bentuk lahiriah ayat-ayat tersebut. Karena itu ia menggunakan konsep “Jutf”
sebagai tameng.

Lutf bentuk masdar “/a-ta-fa’ berarti “rafaga wa dana’ ataumempergauli
dengan baik/santun, dan mendekati. Ungkapan “Latafallahu laka’ berarti Allah
memenuhi harapanmu dengan lembut. Allah disebut “a/-Latif’, karena AllahMaha
Baik kepada hamba-Nya, selalu mengabulkan keinginan hamba dengan baik dan
santun. A/-Latifjuga berarti Maha Mengetahui atas segala sesuatu yang sekecil-kecil
dan sehalus-halusnya.Dalam istilah kalam Mu’tazilah, /utf adalah sesuatu yang
membuat manusia mampu memilih untuk berperilaku mukmin, yang tanpanya manusia
dapat terjerumus dalam tindakan sebaliknya.

Akan tetapi, konsep /utfini bukan berarti menghilangkan makna kebebasan
manusia, yang merupakan konsep utama golongan Mu’tazilah. Menurut ‘Abd al-
Jabbar, /utfyang diberikan Tuhan kepada seorang mukallaf bukan sebagai balasan,
melainkan sebagai konsekuensi atas adanya pembebanan pada manusia. Dan /uffinipun
hanya diberikan kepada orang-orang tertentu, yaitu orang yang dinilai punya potensi
atau kecenderungan untuk beriman.Zutf'tidak mungkin diberikan kepada orang-orang
yang ingkar, sebagaimana yang dikatakan dalam al- Qur an, QS al-Anfal/8: 23

2 Sz 585~ .5 ,//9 ~>/a PR
© Oy s b I3 LRl 5 AN s 2 T e 5
Terjemahnya:
Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada mereka, tentuDia jadikan
mereka dapat mendengar. dan Jika Allah menjadikan mereka dapat mendengar,
niscaya mereka berpaling, sedang mereka memalingkan diri.
Dengan konsep /utf ini, al-Zamakhsyari menghindar dari pertentangan pada
prinsip kebebasan manusia.Pada tafsir QS Ali ‘Imran/3: 8:

(A)uuysw\@\wj@ﬂwuwjuﬂgsmu,u@)v

Terjemahnya:

(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami

kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan

karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu; Sesungguhnya Engkau Maha

Pemberi.

Pada tafsir ayat ini al-Zamakhsyari pada dasarnya telah mengetahui bahwa hati
atau kalbu manusia ada di tangan Allah. Allah dapat membolak-balikkan sesuai
kehendaknya. Maka yang dikehendaki akan diberi petunjuk, dan yang dikehendaki
kesesatannya akan diberinya kesesatan. Al-Zamakhsyari mengambil penafsiran lain
untuk melepaskan diri dari pemahaman ini dengan berkata:
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“...Jangan Engkau uji kami dengan ujian yang membuat hati kami condong
kepada kesesatan, setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami dan telah
Engkau bimbing kami kepada agama-Mu, atau janglah Engkau halangi kami dari
lutFMu (kemampuan memilih yang baik) setelah Engkau berikan kami /utf
(kemampuan memilih yang baik)...

Hal yang sama terhhat ketika ia menafsirkan QS al-Maidah/5: 41:

w {J u)-d\ L/L_J)\ i AJJ\ U’A JAS LJ\J\-A—)’/ u.\.e T 4UJ\ .)J.> u;j
@Fg_&f)\.}.&g}\?\@}@‘”’ uﬁ\@;gj°’ju;gz
Terjemahnya:

...Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikitpun engkau tidak
akan mampu menolak sesuatupun dari Allah (untuk menolongnya). Mereka itu
adalah orang-orang yang sudah tidak dihendaki Allah untuk menyucikan hati
mereka. Di dunia mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapatazab
yang besar.

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Zamakhsyari juga mencari jalan agar
penafsirannya tidak sejalan dengan pemahaman atau akidah Ahlussunnah. Karena itu ia
menafsirkannya sesuai dengan kemauannya agar sejalan dengan pemahaman atau
akidah Mu’tazilah.

ad@mdu”u:;&\wqj&ud,u”w,%uw&”mﬁ»\;ﬁwj...
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AL e 19, Legs
...(Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat), Ia biarkan sesat dan
terlantar, (sedikitpun engkau tidak akan mampu menolak sesuatupun dari Allah),
maka engkau tidak akan mampu mendapatkan sesuatupun dari /uff dan taufiq
Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dihendaki Allah untuk
diberikan /utf (kemampuan memilih yang baik) yang dengan lutf itu ia
menyucikan hatinya, karenamereka bukan orang yang pantas mendapatkan itu.
Karena Allah mengetahui /utf itu tidak akan bermanfaat baginya dan tidak
memberi pengaruh. “Sesungguhnya orang-orang yang tidak mempercayai ayat-
ayat Allah, Allah tidak akan memberinya petunjuk” (QS al-Nahl/16: 104), lalu
bagaimana Allah memberi petunjuk kepada kaum yang telah kafir setelah mereka
beriman?...

Ibnu al-Munayyir mendebat konsep /utf al-Zamakhsyari yang dijadikannya
sebagai sarana untuk menghindari pemahaman yang sama dengan pemahaman atau
akidah Ahlussunnah. Pada kitab a/-Insaf yang terletak di bagian bawah tafsir a/-
Kasysyaf, Ibnu al-Munayyir berkata:

...bagaimana dia ragu-ragu padahal kebenaran telah terang benderang. Seperti
yang anda lihat, ayat ini sesuai dengan akidah Ahlussunnah bahwa Allah
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menghendaki menyesatkan orang-orang yang sesat, dan Allah tidak menghendaki
untuk membersihkan hatinya dari kotoran kesesatan dan noda kekufuran. Tidak
sesuai dengan apa yang diakui oleh Mu’tazilah bahwa Allah tidak menghendaki
kesesatan seseorang, tidak juga menghendaki keimanan sesorang dan tidak
menghendaki untuk membersihkan hati seseorang. Terjadinya kesesatan dari
seseorang bertentangan dengan kehendak-Nya, dan bersihnya hati orang kafir
adalah kehendak-Nya tapi tidak terjadi. Maka cukuplah bagi al-
Zamakhsyaridengan ayat ini dan ayat semacamnya, seandainya Allah
menginginkan untuk menyucikan hatinya dari kotoran bid’ah. “Maka apakah
mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci? (QS
Muhammad/47:24). Alangkah menjijikkannya pengalihan makna yang dilakukan
al-Zamakhsyari terhadap ayat ini. Perkataannya “Mereka itu adalah orang-orang
yang sudah tidak dihendaki Allah untuk diberikan /utf (kemampuan memilih
yang baik. Karena Allah mengetahui /uffitu tidak akan bermanfaat baginya dan
tidak memberi pengaruh. Maha Tinggi Allah terhadap apa yang dikatakan orang-
orang zalim. Jika /utfNya Allah tidak bermanfaat dan tidak memberi pengaruh,
lalu /utf dari siapa lagi yang akan memberi manfaat dan kehendak siapa yang
akan memberi pengaruh? Padahal tidak adalagi tempat orang beriman
menggantungkan harapan kecuali kepada Allah...
Di tafsir QS al-An’am/6: 39:

i ln Lo 06 G2 LS ap A& 4T LS .,
Terjemahnya:
...Barangsiapa dikehendaki Allah (dalam kesesatan), niscaya disesatkannya. Dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi petunjuk), niscaya Dia
menjadikannya berada di atas jalan yang lurus.

Al-Zamakhsyari berkata bahwa barangsiapa yang dikehendaki menjadi sesat,
maka Allah akan menelantarkannya dan membiarkannya dalam kesesatan. Allah tidak
memberinya /utf karena ia tidak termasuk orang yang pantas diberikan /utf Dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah untuk diberi petunjuk, maka Allah akan
menjadikannya berada di atas jalan yang lurus. Yaitu dengan memberinya /utfkarena
[utfitu akan bermanfaat baginya.

Terlihat dengan jelas bagaimana wupaya al-Zamakhsyari menggunakan
kelihaiannya mengolah kata, untuk menjadikan pengertian ayat sejalan dengan paham
golongan Mu’tazilah. Padahal, ayat-ayat di atas secara gamblang memberikan
pemahaman bahwa Allah swt. menghendaki segala sesuatu. Di tangan Allah-lah segala
sesuatu tertahan. Jika Allah menghendaki sesorang itu mendapat petunjuk, maka Allah
akan memberinya petunjuk. Demikian pula sebaliknya, jika Allah menghendaki
seseorang tetap dalam kesesatan, maka tidak seorangpun yang mampu
menyelamatkannya dari kesesatan. Hal ini tidaklah mengherankan, sebab latar
belakang al-Zamakhsyari yang cenderung kepada aliran Mu’tazilah. Demikian pula
bahwa audiens penyampaian tafsir-tafsir al-Zamakhsyari sebelum ia bukukan adalah
berasal dari penganut aliran ini.

3. Kemampuan Akal Mengetahui Kebaikan dan Keburukan

Pandangan al-Zamakhsyarisejalan dengan sikap Mu’tazilah yang mempercayai
dan memberi akal porsi utama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Quran. Kemampuan
akal menurutnya, harus didahulukan sebelum menerima tekstualitas al-Qur’an dan al-
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hadis (a/-sama’i), karena keduanya hanya berfungsi sebagai penggugah akal yang suatu
saat bisa lupa. Akal dalam penilaian Mu’tazilah harus didahulukan dari pada sunnah,
ifma’, dan giyas. Akal menurut aliran ini merupakan alat penafsir dan sarana utama
dalam memahami dan menjelaskan ayat al-Qur’an. Akal berperan sebagai alat
pengungkap permasalahan duniawi dan masalah keagamaan. Golongan Mu’tazilah
dalam ulasan tafsirnya tidak cukup menyimpulkan makna lahir (tekstual) dari setiap
ayat al-Qur’an, tetapi hermeneutika (takwil) perlu dipergunakan. Akal harus dapat
menyingkap makna teks ayat al-Qur’an yang uraiannya lebih dalam. Ia berkata bahwa
yang dimaksud dengan konsep ‘“adabbur’ terhadap ayat-ayat al-Quran adalah
menyusun pemikiran yang sanggup mendatangkan pengetahuan (ma ’rifat) yang
dikelola dari lahir ayat, melalui takwil yang shahih dan menyusun makna yang baik.
Atas dasar itu, ia bersikap rasional dalam menghadapi teks al-Quran dan
menjabarkannya ke dalam bentuk dialog yang menggambarkan kedalaman analisa,
yang diangkat dari pemikiran yang sangat tinggi.

Ada dua ayat di dalam al-Qur’an yang secara lahiriah dipahami bahwa
penentuan sesuatu yang baik dan buruk adalah syariat, lewat informasi al-Qur’an dan
sunnah. Kedua ayat tersebut adalah; QS al-Nisa'/4:165:

z -2 387 2\ Tl -2 s 2F C g 1;,‘1;/ CLA - qs2
’/
\ex/

Terjemahnya:
Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan,
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah sesudah rasul-rasul
itu diutus. Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.
Ayat kedua adalah QS al-Isra'/17: 15:

(5515 555 55515 55 Y3 e Ju 6 5 55 andel st WG 6“‘««“

Terjemahnya:

...tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul.
Pada ayat pertama, al-Zamakhsyari memberikan pemahaman yang berbeda dari

bentuk lahir ayat. Ia mengajukan pertanyaan (ul.‘e ub), “Bagaimana manusia

mengambil alasan sebelum diutusnya Rasul-rasul Allah? Padahal mereka memiliki
hujjah (alasan) yang diberikan Allah kepadanya, yaitu berupa akal untuk meneliti, yang
mengantarkan kepada ma’rifah atau pengetahuan. Lagi pula para rasul itu tidak akan
sampai kepada ma’rifah atau pengetahuan tersebut sebelum menggunakan akal,
meneliti dalil-dalil yang sampai kepada mereka. la kemudian menjawab sendiri

pertanyaannya, (CAL; ), Fungsi Rasul adalah mengingatkan manusia jika lupa dan

mengingatkan untuk mengadakan penelitian sebagaimana yang anda lihat pada ulama
kaum Mu’tazilah (‘ulama’ ahl al-‘adl wa al-tauhid), di samping menyampaikan apa
yang dibebankan kepada mereka mengenai rincian ajaran agama, menjelaskan
permasalahan taklif (pembebanan hukum), mengajarkan syariat. Sehingga mereka
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diutus untuk menghilangkan alasan yang bisa timbul, dan untuk menyempurnakan
kemestian hujjah (alasan) yang mereka harus gunakan, agar mereka tidak bertanya
nantinya: “Mengapa tidak diutus kepada kami Rasul yang mengingatkan kami ketika
kami lupa, serta menyadarkan kami terhadap apa yang harus kami perhatikan.”

Ketika menafsirkan ayat kedua, al-Zamakhsyari bersikap sama dengan sikapnya

terhadap ayat pertama. la melakukannya dalam bentuk dialog, (ul.; OB): Alasan atau

hujjah sudah ada pada mereka sebelum diutusnya rasul, sebab mereka telah memiliki
hujjah akal. Akal mengantar mereka mengetahui Allah. Mereka melupakan untuk
mendayagunakan akal untuk sampai kepada adanya Tuhan, padahal mereka memiliki
kemampuan itu. Karena itu mereka layak mendapatkan siksaan disebabkan tidak
menggunakan akal mereka. Kekafiran mereka bukan karena mereka melalaikan syariat,
yang untuk sampai kepadanya harus berdasarkan petunjuk Allah. Sedangkan
mengamalkan syariat itu tidak dianggap sah sebelum mereka beriman. Maka ia

menjawabnya, ( 2L ), pengutusan rasul sudah termasuk peringatan untuk melakukan

penelitian atau mendayagunakan akal serta untuk membangunkan mereka dari posisi
lalai. Pengutusan rasul dengan tugas tersebut menghindarkan manusia dari alasan
bahwa mereka lupa atau lalai. Andai saja diutus kepada kami seorang rasul yang
mengingatkan kami untuk mendayagunakan akal.

Akal mereka tempatkan sebagai sumber utama untuk mengetahui Tuhan.
Dengan demikian, al-Zamakhsyari menafikan adanya siksaan sebelum diutusnya Rasul.
Sama seperti yang diperpegangi oleh Ahlussunnah. Yang berbeda hanyalah pada illat
yang menghendaki adanya siksaan.

4. Sihir

Seperti halnya pandangan kaum Mu’tazilah, al-Zamakhsyari juga menolak
eksistensi sihir. Sihir itu tidak ada dan tidak memberi pengaruh secara fisik dan psikis.
Ini bisa dilihat ketika ia memberi penafsiran atas QS al-Falaq/113. Kata “a/-naftasat’
menurutnya adalah perempuan-perempuan dan kelompok perempuan yang mengikat
buhul-buhul tali kemudian menghembuskan tiupan ke buhul-buhul tali tersebut.
Mereka membaca mantra-mantra, tapi itu tidak memberi pengaruh apa-apa (/a ta’sira Ii
zalika), kecuali jika memakan, meminum atau mencium secara langsung sesuatu yang
merusak.

Pada dasarnya, al-Mu’tazilah berpandangan bahwa sihir tidak membawa
pengaruh dan hanya merupakan tipuan mata. Dasarnya adalah, QS al-A’raf/7: 116:

- DU X SRR JUPr SUBPI vy
B phl e 5155 ARG AT Grel 15550 BAITES 1,20l i
Terjemahnya:
Dia (Musa) menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka setelah mereka
melemparkan, mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang banyak
itu takut, karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan).
Al-Zamakhsyari memberi penjelasan andai saja ada yang bertanya mengapa
diperintahkan berlindung (a/-isti’azah) dari kejahatan perempuan-perempuan penyihir
itu? Ia memberikan tiga kemungkinan jawaban. Pertama; Berlindung dari perbuatan
mereka yang membuat sihir padahal itu adalah dosa. Kedua; Berlindung dari fitnah
mereka kepada manusia melalui sihir mereka. Ketiga; Berlindung dari apa yang
ditimpakan Allah karenanya dari kejelekan yang timbul akibat hembusan mereka pada
buhul-buhul tali. Ia juga memberi kemungkinan yang dimaksud berlindung kepada
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perempuan-perempuan yang melakukan sihir itu adalah perempuan-perempuan yang
melakukan tipu daya (kayd). Seperti yang dilakukan perempuan-perempuan kepada
Nabi Yusuf.

Bila Mu’tazilah menafikan hakikat sihir dan adanya pengaruh yang
ditimbulkannya, Ahlussunnah menganggap sihir itu memang ada, berdasarkan
informasi al-Qur’an, seperti pada QS al-A’raf/7: 116 di atas. Bila itu dijadikan dalil
oleh al-Zamakhsyari tentang tidak adanya sihir, dan bahwa sihir itu hanya tipuan mata.
Tapi menurut Ahlussunnah, potongan ayat terakhir malah menunjukkan bahwa sihir itu

(13

,Mb_c J?Lou) );\»-j yang artinya “mereka benar-benar

memperlihatkan sihir yang hebat”. Demikian pula QS al-Bagarah/2: 102, yang
menunjukkan bahwa sihir itu memang ada, dengan pengaruhnya sebagai media yang
dapat menghancurkan rumah tangga, menciptakan permusuhan dan kebencian di antara
suami-isteri. Di ayat ini juga disebutkan bahwa sihir itu menimbulkan kemudaratan
atau efek negatif, walaupun sesungguhnya kemudaratan yang ditimbulkan oleh sihir itu
tergantung kepada kehendak Allah.

Lagi pula menurut kami, pemahaman lahiriah pada QS al-Falaq/113: 4 sangat
jelas. Ketika Allah swt. memerintahkan kita untuk berlindung dari kejahatan
perempuan-perempuan penyihir, menunjukkan bahwa hakikat sihir itu betul ada dan
dapat memberikan pengaruh negatif.

memang benar-benar ada,

5. Analisa Apakah al-Zamakhsyari Seorang Mu’tazilah

Untuk menegaskan bahwa dirinya seorang Mu’tazilah, al-Zamakhsyari secara
terang-terangan selalu mengikutkan nama al-Mu’tazili (Pengikut Mu’tazilah) di
belakang namanya. Seperti telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya.

Meskipun demikian, bukan berarti di dalam permasalahan teologis, seluruh
pandangan al-Zamakhsyari sejalan dengan prinsip golongan Mu’tazilah. Ada beberapa
hal yang bila diperhatikan malah menggambarkan pendapat yang bertentangan.
Sebutlah yang paling prinsipil adalah prinsip a/-manzilah bayna al-manzilatayn. Secara
aplikatif tidak ditemukan penerapan prinsip ini di dalam al-Kasysyaf. Al-Zamakhsyari
hanya berbicara pada tataran eksistensi 7asig dan dosa antara besar (a/-kabair) dan dosa
kecil (al-sagair).

Ayat yang dianggapnya sebagai justifikasi eksistensi fasig adalah QS al-
Bagqarah/2: 3:

) & ke s ey AN 6,05 il 8,05 gl
Terjemahnya:
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, melaksanakan salat, dan
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.

Menurut al-Zamakhsyari ketika membahas ayat ini, bahwa keimanan yang
sahih adalah mempercayai Tuhan dengan mengucapkan dengan lisan, dan
membenarkannya melalui amal. Maka barangsiapa yang keyakinannya rusak meskipun
sudah bersyahadat dan melakukan amal maka ia disebut munafig. Jika syahadatnya
yang rusak maka ia disebut kafir. Dan jika yang amalnya yang rusak maka ia disebut
fasiq.

Adapun ayat yang dianggap menjelaskan perbedaan antara dosa besar dan dosa
kecil serta konsekuensinya yang berbeda adalah, QS al-Najm/53: 32:
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Terjemahnya:
(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, kecuali
kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh Tuhanmu Maha luas ampunan-Nya...

Dosa (7sm) adalah genus yang mencakup dosa besar (al-kabair) dan dosa kecil
(al-sagair). Dosa besar adalah dosa yang konsekuensi balasannya berupa siksaan
akhirat hilang dengan cara bertobat. Atau bisa juga diartikan sebagai dosa yang besar
balasan siksaannya. Adapun fawahisy adalah bentuk dosa besar yang keji. Adapun a/-
lamam, adalah dosa-dosa kecil. Al-Zamakhsyari menyebutkan sebuah riwayat dari Abu
Sa’id al-Khudri bahwa yang dimaksud a/-/Jamam adalah dosa yang timbul dari
pandangan, elusan dan kecupan, ataupun dosa-dosa yang tidak disebutkan hukuman
dan siksaannya oleh Allah swt.

Menurut al-Zamakhsyari, ada tingkatan pada dosa besar, yaitu ada dosa besar
yang bila dilakukan akan mengantarkan ke posis kafir, seperti menyerupakan Allah
dengan makhluk dan menyandarkan kepada Allah kezaliman. Ada pula dosa besar yang
tingkatannya lebih di bawah. Pelakunya tidak kafir tapi disebut fasig. Karena itu fasiq
adalah posisi antara iman dan kufur. Dengan demikian telah tersaji wadah atau pada
tataran konsep untuk melihat adanya argumentasi nash mengenai posisi di antara
posisi iman dan kufur al-manzilah bayna al-manzilatayn.

Akan tetapi pada aplikasinya, al-Zamakhsyari malah menyimpang dan
menegasikan posisi tersebut. Seperti terlihat pada QS al-Nisa'/5: 150:

23 2 % 2 p) §F o d.zs 5o s s p g7 2 s2s . 3
beb Oalsisy ks I G5 V3580 ol yda 25 ks b §55a8=) Glt)
N i ..t 2 Bl > > < >
S GS G5 1,355 0l G550 55 s 7855 asy
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan
bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-
Nya, dengan mengatakan: “Kami beriman kepada yang sebahagian dan kami
mengingkari sebahagian (yang lain)”, serta bermaksud mengambil jalan tengah
(iman atau kafir).

Ketika menafsirkan ayat di atas, al-Zamakhsyarimenyalahkan orang-orang yang
mencari jalan di antara keimanan dan kekafiran. Sebab tidak ada jalan di antara
keduanya. Yang ada hanyalah keimanan atau kekafiran. Jika diperhatikan, tafsiran ini
sama secara tegas menegasikan al-manzilah bayn al-manzilatayn.

Sementara terkait konsep siksa kubur, terlihat bahwa pandangan-pandangan al-
Zamakhsyari terkait konsep ini juga berseberangan dengan pandangan dan prinsip
golongan Mu’tazilah. Dengan melakukan pendekatan tafsir mawdu’’ dapat
digambarkan sebagai berikut:

Ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang berbicara masalah siksa kubur antara lain;
QS al-Mu’min/40: 46, QS al-Taubah/9: 101, QS al-Isra’/17: 75, QS Nuh/71: 25, QS al-
Sajdah/32: 21, QS al-An‘am/6: 93), dan QS Ibrahim/14: 27.
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a. Pada surah Surah al-Mu’min/40: 46

<% ST 070 o 17 4 o 4. z o A% oo H e 5’{‘ 2o~ T % 0 1
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Terjemahnya:
Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang dan pada hari
terjadinya kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah Fir'aun
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!”.
Al-Zamakhsyari menafsirkan kalimat ‘guduwwan wa ‘asyiyyan’ dengan
ungkapan berikut ini:

iy gbldallin 2 Lislgrdas Tl oAl LSt L 9 LS o il g

 plaillies lelte glsns ST 02

“Pada dua waktu ini, mereka disiksa di neraka, selain dua waktu itu Allah yang

lebih tahu keadaan mereka, boleh jadi diberi siksaan yang lain atau dihilangkan

(nyawanya). Dan kata ‘guduwwan wa ‘asyiyyan’ merupakan ungkapan yang

menunjukkan tentang kelanggengan (ditampakkannya neraka pada pagi
(guduww) dan petang (‘asyiyy)).”

Pernyataan Al-Zamakhsyari di akhir penafsirannya, sangat menarik untuk

dicermati:(;&)) wlis Wl e Y1 ods Jixuys) yang berarti bahwa ayat ini merupakan

dalil tentang adanya siksa kubur.

Pernyataan ini tentu saja dapat menjelaskan sikap al-Zamakhsyarimengenai
kebenaran adanya siksa kubur. Hal yang tentu saja berbeda dengan paham yang dianut
golongan Mu’tazilah, yang tidak mengakui adanya siksa dan nikmat di dalam kubur.
Terlihat pada konteks ayat, diceritakan mengenai nasib keluarga Fir’aun yang
berencana melakukan makar jahat kepada orang beriman. Lalu Allah swt. menimpakan
azab atau siksa kepada keluarga dan pengikut Fir’aun dengan siksa yang buruk, lalu
ditampakkan kepada mereka neraka pada waktu pagi dan petang hari. Hal
ituberlangsung terus-menerus hingga datangnya hari kiamat. Al-Qurtubi menyatakan
bahwa ayat ini menjadi dalil tentang eksistensi siksa kubur.Sedangkan Ibnu Kasir pada
penafsiran ayat ini memberi penegasan tentang eksistensi siksa kubur dengan hadis-
hadis terkait adanya siksa kubur sekaligus menyatakan ini sebagai dalil kuat bagi
Ahlussunnah dalam persoalan ini.

b. Pada Surah al-Taubah/9: 101

A 2 Ll Yl e s sl 8T pag Ok ol 2 S o

ot e ) 5 F G ke
Terjemahnya:

Di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, ada orang-orang
munafik; Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang-orang munafik).
Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak
mengetahui mereka, (tetapi) kami mengetahui mereka. Nanti merekaakan kami

siksa dua kali. Kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar.
Al-Zamakhsyari menjelaskan maksud dari kata (sanu’azzibuhum marratayn)
dengan mengemukakan beberapa pendapat. Di antaranya bahwa dua kali siksaan itu
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maksudnya adalah a/-gatl/ (pembunuhan) dan ‘azab al-gabr (siksa kubur). Pendapat lain
menyebutkan al-fadihah (terbuka aibnya) dan ‘azab al-qabr (siksa kubur). Al-
Zamakhsyari menyertakan sebuah riwayat yang bersumber dari ‘Abdullah ibn ‘Abbas.
Ibn Abbas menceritakan khutbah Jumat Rasulullah saw., saat itu Rasul mengusir
mereka dari masjid. Pada bagian akhir hadis itu, Rasulullah bersabda:

(3l olay) il e Wy ¢ J3Y) Lol i

“Ini merupakan siksa pertama (yaitu ketika mereka diusir dari masjid), kemudian

siksa kedua adalah siksa kubur.”

Dari penafsiran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa al-Zamakhsyari juga
tidak menafikan adanya siksa kubur. Hal ini terlihat dari sikapnya yang tidak
memberikan sanggahan atau komentar apa pun terkait penafsiran ayat di atas, atau
setidaknya melakukan takwil terhadap ayat tersebut agar sejalan dengan paham aliran

Mu’tazilah, sebagaimana yang ia lakukan ketika menafsirkan ayat lain.
3) Surah al-Isra’/17: 75
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Terjemahnya:
Jika demikian, tentu akan Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda
di dunia ini dan berlipat ganda setelah mati, dan engkau (Muhammad) tidak akan
mendapat seorang penolongpun terhadap Kami.
Dari penafsiran al-Zamakhsyari tentang ayat ini juga akan didapati bahwa al-
Zamakhsyari cenderung kepada pendapat Sunni yang mengakui adanya siksa kubur.
Al-Zamakhsyari menggunakan bentuk dialog dalam penafsirannya, ia mengatakan,

!

“Jika kamu bertanya tentang hakikat makna ayat ini / Ak 5B, maka saya (al-

Zamakhsyari) menjawabi‘jﬁ. “Makna ayat ini adalah Allah akan memberikan siksaan

yang berlipat ganda, yaitu siksaan kehidupan (akhirat) dan siksaan kematian. Karena,
bentuk siksaan itu terdiri atas dua macam, yaitu siksaan kematian yakni siksa kubur,
dan siksaan kehidupan di akhirat yaitu siksa neraka.”

Ayat di atas bercerita tentang bagaimana jika Nabi Muhammad saw. nyaris
cenderung kepada usul-usul kaum musyrikin yang tentu bertolak belakang dengan
ajaran Al-Qur'an. Kemudian dijelaskan, kalau terjadi demikian, maka Allah
menimpakan siksaan berlipat ganda. Namun, hal itu tentu tidak akan terjadi karena
Rasulullah saw.akan selalu terjaga dari hal-hal yang tercela.

Beberapa ‘penyimpangan’ dari pinsip Mu’tazilah ini menimbulkan pertanyaan
mengenai ke-Mu’tazilah-an al-Zamakhsyari. Lagi pula telah ditegaskan oleh al-Qadi
‘Abd al-Jabbar bahwa orang yang layak disebut sebagai Mu’tazilah tulen adalah orang
yang mampu merangkum kelima prinsip dasar atau ajaran pokok aliran ini, tanpa
terpisah di dalam bingkai pemikirannya.

Sehingga kemudian dapat disimpulkan bahwa al-Zamakhsyari adalah seorang
mufassir yang dalam banyak pandangan teologinya mengikuti alur pikir golongan
Mu’tazilah. Meskipun dalam banyak kesempatan, ia menyebut dirinya sebagai
pengikut Mu’tazilah namun pada kenyataannya pemikirannya tidak secara utuh sejalan
dengan Mu’tazilah. Kecenderungannya kepada Mu’tazilah dalam tafsir al-Kasysyaf ini,
dapat dianggap sebagai sesuatu yang niscaya, melihat sejarah penyusunan tafsir ini.
Tafsir ini awalnya adalah pengajian yang disampaikan al-Zamakhsyari kepada
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sekelompok orang yang bermazhab Mu’tazilah dan difasilitasi oleh Ibnu Wahhas.
Mereka meminta al-Zamakhsyari menyingkapkan kepada mereka aspek-aspek makna
al-Qur’an yang tersembunyi. Karena mereka merasa pandangan tafsir al-Zamakhsyari
tersebut sangat menarik dan belum terungkap pada masa itu, mereka meminta al-
Zamakhsyari mewujudkannya dalam bentuk sebuah kitab tafsir

V. PENUTUP

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pandangan-
pandangan al-Zamakhsyari lewat tafsir a/-Kasysyaf sangat dipengaruhi oleh konteks
yang melatarbelakangi lahirnya tafsir ini. Ketika ia berbicara mengenai masalah
teologi dalam tafsirnya, maka akan terlihat dengan jelas ia membela prinsip aliran
Mu’'tazilah, kecuali pada masalah sihir, siksa kubur dan sebuah ayat tentang prinsip
posisi pelaku dosa besar di akhirat. Adanya perbedaan pada beberapa prinsip
Mu’tazilah, dapat mengindikasi satu di antara dua hal; pertama, sesungguhnya al-
Zamakhsyari tidaklah menguasai detil prinsip Mu’tazilah. Kedua, al-Zamakhsyari
adalah seorang yang sangat idealis sehingga kemampuannya dalam menilai sebuah
lafadz yang mengarahkan kepada sebuah makna, tidak dibatasi oleh pola ideologi
mazhab.
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